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Reny Bachtiar Setyabudi. 981510401182, Pengaruh Ekstrak Akar Kenikir -
(Tagetes patula 1.) Terhadap Mortalitas Larva Plutella xylostella 1. Pada
Tanaman Kubis (dibinibing oleh Ir. Soekarto, MS sebagai DPU dan
Dr: Ir. Moach. Hoesain, MS sebagai DPA).

RINGKASAN

Plutella xylostella L. merupakan salah satu hama utama kubis yang sulit
dikendalil:an. Ulat ini menyerang daun kubis yang merupakan produksi utama
tanaman kubis. Tanaman kubis umur satu bulan bisa dihabiskan dalam waktu 3
sampai 5 hari. Hama tersebut menjadi masalah yang penting karena
perkembangan populasinya cepat dan tahan terhadap berbagai insektisida. Pada
umumnya petani melakukan pengendalian dengan menggunakan insektisida,
karena dianggap paling ampuh untuk mengendalikan hama ulat daun kubis.
Namun pengendalian dengan insektisida yang dilakukan dapat. menimbulkan
pengaruh negatif, anatara lain matinya musuh alami dan terjadinya resistensi
hama utama. Alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut
adalah penggunaan pestisida nabati yaitu akar kenikir (7agetes patula L.) karena
mudah didapat dan ramah lingkungan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh ekstrak akar kenikir terhadap mortalitas larva P. glostella.

Penelitian menggunakan 11etode Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuan menggunakan 5 taraf kousentrasi dan satu kontrol yang diulang 3 kali
yaitu: 0 mg/100 ml, 1 mg/100 ml, 2 mg/100 ml, 3 mg/100 ml, 4 mg/100 ml dan 5
mg/100 ml. Data yang diperoleh diuji dengan analisis varian RAL. Bila berbeda
nyata dihitung dengan menggunakan uji Duncan. Pelaksanaan penelitian dimulai
dengan meletakkan larva P. xylostella instar 111 ke dalam gelas aqua secara
tersendiri, yang sebelumnya telah dipuasakan selama 24 jam. Daun kubis yang
telah dipotong-potong dicelupkan ke dalam ekstrak akar kenikir selama 10 detik
sespai perlakuan, kemudian dikeringanginkan dan dimasukkan ke dalam gelas
aqua yang sudah terisi larva P. xylostella. Pakan diganti dengan daun segar tanpa
perlakuan pada 24 jam setelah perlakuan (JSP). Pengamatan dilakukan dengan
menghitung mortalitas larva serangga uji dan tingkat kerusakan tanaman.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak akar kenikir mampu
menyebabkan mortalitas larva /. xylostella. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
akar kenikir, semakin tinggi tingkat mortalitas larva P. xyloste/la. Hal ini
disgbabkan semakin tingginya senyawa a terthienyl yang terkandung dalam akar
kenikir. Skstrak akar kenikir dapat menyebabkan mortalitas larva P. xylostella.
Mortalitas tertinggi terjadi pada konsentrasi 5 mg/100 ml sebesar 86,7% dan
terendah tzrjadi pada konsentrasi 1 mg/100 ml sebesar 36,7% pada pengamatan 84
jany setelah perlakuan. Pemberian ekstrak akar kenikir dapat mempengaruhi
pembentukan pupa P. xylostellu rata-rata sebesar 36,67% dan pembentukan imago
sebesar 56,67%. Hasil pegujian juga menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak, semakin rendah tingkat kerusakan pada daun kubis.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kubis (Brassica o.eracea L.) sebagai komoditas sayuran yang mempunyai
peran penting bagi kesehatan manusia dalam penyediaan vitamin, karbohidrat dan
mineral (Mazaruddin, 1993). Rasa daunnya segar, renyah dan sedikit pedas.
Daq.:rah yang menjadi sentra tanaman kubis adalah Pangalengan, Lembang,
Wonosobn, Tawangmangu, Pujon (Malang) dan Sumatra Utara. Pertanaman yang
baik .dah tidak terserang hama dan penyakit tumbuhan dapat menghasilkan 30-40
ton per hektar krop benih. Hal ini tergantung antara lain pada jarak tanam maupun
Jenjsnya. Hasil kubis di Sumatra Utara sudah dapat menembus pasaran ekspor ke
Malaysia dan Singapura (Sutarya dkk.,1995). .

Pada perkembangan setiap budidaya kubis diarahkan untuk mendapatkan
hasjl vang maksimal. Tanpa disadari 5 penerapan berbagai teknik bercocok tanam
(usaha tani) mengakibatkan perubahan ekosist.:m dan muncul masalah baru antara
lain gangguan hama tanaman (Rukinana dan Saputra, 1997).

Keberadaan hama yang menyerang tanaman kubis sangat mengganggu
dan mengurangi daya pertumbuhan tanaman kubis, sehingga kuantitas dan
kualitas produksi memjadi buruk (Aak, 1992). Kerusakan yang terjadi dapat
mencapai 54 persen, bahkan jika tingkat serangan berat kerugiannya dapat
mencapai 100 persen (Anonim, 1992).

: Salah satu hama tanaman kubis yang nenting adalah hama ulat daun
Plutella xylostella L.. Ulat ini menyerang daun kubis yang merupakan produksi
utama tanaman kubis. Gejala yang ditimbulkan adalah adanya lubang-lubang pada
daun kubis. Tanaman kubis umur satu bulan bisa dihabiskan/dibinasakan dalam
waktu 3-5 hari (Sudarmo, 1991). Hama tersebut menjadi masalah yang penting
kargna perkembangan populasinya cepat dan tahan terhadap berbagai insektisida
(Sastrosiswojo, 1990)

Petani sayuran kubis pada umumnya melakukan pengendalian dengan
penyemprotan insektisida. Kelebihan cara mengendalikan hama ulat daun dengan

inscktisida menyebabkan petani menggunakan secara berlebihan schingga
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menimbulkan masalah yang cukup serius, antara lain timbulnya ras-ras baru dari
hama yang tahan (resisten) terhadap insektisida, dan bahaya residu terhadap
lingkungan. Alternatif yang dapat digunakan ,untuk mengatasi masalah tersebut
adalah  penggunaan  pestisida  nabati diantaranya  adalah  kenikir
(Tagetes' patula L.). Tanaman ini terbukti efektif mengurangi Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) (Mukasan dkk, 2001 ).

Berdasarkan hal di atas, untuk mengendalikan hama ulat daun kubis P.
xylostella dapat digunakan daun kenikir dengan bahan aktif ¢ terthienyl. (Madry,
1994Y). Menurut Triman dan Mulyadi kandungan o terthienyl terbanyak pada akar
kenikir. Untuk itulah perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh

konsentrasi dari ekstrak akar kenikir dalam mengendalikan hama ulat daun kubis.

1.2 Perumusan Masalah
| Serangga P. xviostella merupakan salah satu hama utama penyebab
kerugian hasil kubis yang perlu mendapatkan perhatian untuk dapat diatasi dengan
cara-cara pengendalian yang efektif dan efisien. Sampai saat ini penggunaan
inscktisida merupakan tindakan yang diandalkan untuk mengatasi masalah hama
P. xylostella karena dianggap paling ampuh. Namun akibat yang ditimbulkan dari
penggunaan insektisida ini menjadi masalah yang cukup serius yaitu resistensi dan
residu lingkungan.
Penggunaan insektisida nabati seperti 7. patula dianjurkan dalam
mengendalikan hama P. xplostella. Namun belum diketahui secara pasti
pengaruhnya terhadap hama P. xylostella. Diduga ekstrak akar 7. patula

mempunyai pengaruh terhadap mortalitas 7. xviostella.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan uhtuk mengetahui pengaruh ekstrak akar kenikir
terhadap mortalitas larva P. xylostella.

Hasil penelitiaﬁ ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu usaha
altqfnatif pengendalian terhadap hama ulat daun kubis sehingga dapat mengurangi
pengganaan insektisida.
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2.1 Masalah Hama Plutella xylostella 1.. di Indonesia

Serangga P. xylostella merupakan han a penti ng pada tanaman sayuran di
Indonesia. Hama ini terkenal dengan sebutan ulat kubis karena banyak dijumpai
pada peitanaman kubis (kol) dan sawi sejak di pembibitan hingga menjelang
panen, sehingga dapat mengurangi hasil baik secara kualitas maupun kuantitas.
P. yylostella juga disebut ulat tritip atau ngengat punggung berlian (diamond back
moth) (Sastrosiswojo, 1990).

" Hama ini tersebar luas di seluruh Indonesia baik di dataran tinggi maupun
di dataran ‘rendah dan banyak dijumpai di daerah terbatas pada daerah perbukitan
dan daerah pegunungan (Sastrosiswojo, 1990). Adanya hama yang menyerang
tanaman kubis dapat mengurangi daya pertumbuhan tanaman kubis . kerusakan
yang terjadi dapat mencapai 54% bahkan jika tingkat serangan berat kerugiannya
dapa_t mencapai 100% (Anonim, 1992). Apabila tidak digunakan pestisida, hama
ini dapat menimbulkan kerusakan sampai dengan 100% di musim kemarau
(Sastrosiswojo, 1990).

Serangan berat menyebabkan semua daging daun habis dimakan sehingga
yang tertinggal hanyalah tulang-tulang daunnya, sehingga tanaman kubis tidak
dapat inembentuk krop dan tidak dapat dikonsumsi (Kalshoven, 1981).

; Hm:na tersebut menjadi masalah yang penting karena perkembangan
populasinya cepat dan tahan terhadap berbagai insektisida. Sastrosiswojo (1990)
mclaporkan bahwa P. xylostella strain Lembang sudah tahan terhadap asefat dan
triazofos (golongan organofosfat), trifluron dan diflubenzuron (golongan benzoil
urea), dekametrin (golongan piretroit sintetik).

| Beberapa pendekatan telah dilakukan untuk mengimplementasikan sistem
pengendalian secara terpadu (PHT) terhadap hama P. xylostella pada tanaman
kubis. Salah satu komponen PHT /aitu menggunakan pestisida nabati yang aman,
muszh, mudah didapat, bersifat spesifik, mudah terdegradasi dan memiliki residu

relgtif pendek (Untung, 1993).
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2.2 Morfologi dan Biologi Plutella xviostella 1.

P. xylostella mempunya’ tipe metamorfosis holometabola (sempurna),
yaitu telur - larva — pupa — imago (dewasa). Telur berbentuk bulat atau oval
dengan ukuran panjang 0,6 mm dan lebar 0,3 mm, berwara kuning dan
diletakkan secara tunggal maupun berkelompok di bawah permukaan daun.
Stadium telur selama 2 hari pada ketinggian 250 m dari permukaan laut (dpl) dan
4héri pada ketinggian 1100-1200 m dpl (Pracaya, 1993). Stadia larva terdiri dari
4 instar, pada instar akhir berukuran panjang 8-10 mm, lebar 1-1,25 mm,
berwarna hijau, lincah, dan jika tersentuh akan menjatuhkan diri (Rukmana,
1995).

Larva yang baru menetas berwaina hijau pucat, sedangkan larva instar 4
berwarna hijau tua dengan kepula lebih pucat berbintik-bintik atau garis coklat.
Pada ketinzgian 250 m dpl total perkembangannya memerlukan 9 hari, sedangkan
pada ketinggian 1100 m dpl (tempat sebagian besar kubis ditanam) perlu waktu 12
hari (Kalshoven, 1981). Pupa mula-mula berwarna hijau muda, kemudian berubah
menjadi hijau tua. Stadium pupa selama 7 hari. Pembuatan pupa mula-mula dibuat
dasarnya, sisi, kemudian tutupnya yang masih terbuka pada bagian ujung untuk
keperluan pernafasan.

~ Menurut Pracaya (1993) larva instar pertama memakan daun kubis dengan
jalan membuat lubang ga'ian ke dalam permukaan bawah daun, kemudian larva
membuat' liang-liang korokan kedalam jaringan parenkim sambil makan daun.
Larva instar kedua keluar dari liang-liang korokan yang transparan dan makan
jaringan daun pada permukaan bawah daun. Larva instar kctiga dan keempat
makan bagian daun lebih banyak sehingga meninggalkan ciri khas, bekas gigitan
larva.menimbulkan lubang besar pada daun kubis.

Imago berupa ngengat, panjang mencapai 1,25 cm, berwarna coklat
; kelabu, memiliki ciri khas terdapat tiga buah titik kuning seperti intan pada sayap
depannya. Dalam keadaan istirahat dua pasang sayap tersebut menutupi tubuhnya.
Stadium ngengat selama 2-4 minggu. Telur yang dihasilkan oleh ngengat betina

sebanyak 180-320 butir. Pada ketinggian 250 m dpl total perkembangannya
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~ memerlukan waktu 12-15 hari, sedangkan pada ketinggian 1100 m dpl perlu
waktu 20-25 hari (Kalshoven, 1981).

Ngengat aktif pada malam hari, dapat berpindah dari suatu tanaman ke
tangman lain atau daerah ke daerah lain dengan bantuan hembusan angin, sisa-sisa
tanaman atau hasil tanaman kubis yang mengandung telur maupun ngengat
5 xylostella dapat menjadi media penyebaran antar daerah melalui siklus

perdagangan (Rukmana, 1995).

2.3 Tumbuhan Kenikir (Tagetes patula L.)
2.3.1 Taksonomi Tagetes patula L.
Menurut Kartesz (1996), sistematika 7. patula adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Klas : Magnoliopsida
Or(io . Asterales

Famili : Asteraceae
Genus © :Tagetes L
Spesies : Tagetes patula 1.

2.3,2 Morfologi Tagetes patula L.

Kenikir merupakan tanaman semusim yang tumbuh merumpun dan
mengumpul dan «kan menyebar pada akhir musim. Tumbuhan dewasa tingginya
mencapai 0,5 — 1,3 m. Daun opposite, permukaan daun kasar, berserat dan
beraroma tajam (Anonim, 1996). Bunga tunggal/ganda, wamar tunggal/dwi warna

(Gambar 1).
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memerlukan waktu 12-15 hari, sedangkan pada ketinggian 1100 m dpl perlu
waktu 20-25 hari (Kalshoven, 1981). ‘

Ngengat aktif pada malam hari, dapat berpindah dari suatu tanaman ke
tana,man lain atau daerah ke daerah lain dengar bantuan hembusan angin, sisa-sisa
: tana'man atau hasil tanaman kubis yang méngandung ielur maupun ngengat
P. xylosiella dapat menjadi medii penyebaran antar daerah melalui siklus

- perdagangan (Rukmana, 1995).

2.3 Tumbuhan Kenikir (Tagetes patula L.)
2.3.1 Taksonomi Tagetes patula L.
Meiwrut Kartesz (1996), sistematika 7. patula adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Klag : Magnoliopsida
Ordo : Asterales

Fami'h' : . Asteraceae
Genus . Tagetes L
Spesies : Tagetes patula L

2.3,2 Morfologi Tagetes patula 1.

- Kenikir merupakan tanaman semusim yang tumbuh merumpun dan
mengwnpl.i dan akan menyebar pada akhir musim. Tumbuhan dewasa tingginya
mencapai 0,5 — 1,3 m. Daun cpposite, permukaan daun kasar, berserat dan
beraroma tajam (Anonim, 1996). Bunga tunggal/ganda, warna tunggal/dwi warna

(Gambar 1).
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Gambar 1. Kenikir (7agetes patula)

Kenikir dapat tumbuh pada daerah yang terkena sinar matahari
penuh/sebagian. Bentuk terbaik tumbuhan ini terjadi pada saat terkena sinar
matahari penuh dan drainase tanah baik. Meskipun begitu tumbuhan ini dapat
beradaptasi dengan tanah yang miskin hara, namun tidak dapat beradaptasi pada
daerah ternaungi/daerah lembab. Pembiakan dapat dilakukan dengan biji
(Anonim, 1996)

2.3.3 Kandungan Aktif Tagetes patula L.

Kenikir mempunyai bahan aktif yang bersifat toksik yaitu o terthienyl
yang berpotensi sebagai agen pengendali hayati, insektisida dan larvasida yaitu
dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan larva, mengganggu sistem
respirasi, sistem saraf dan sistem pencernaan. Kandungan o terthienyl tertinggi
terdapat pada akamnya (Triman dan Mulyadi, 2001). Menurut Nivsarkar (1999),
rumus molekul o terthienyl adalah C,,H3S;.

Berdasarkan penelitian Macedo et a/ (1997) perlakuan ekstrak 7. patula
terhadap larva instar IIl Aedes aegypti dan Anopheles stephensi pada konsentrasi
10 mg/l dapat membunuh sampai 25,6%, sedangkan pada konsentrasi 100 mg/]
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dapat membunuh larva lebih di.;fl‘ 50‘/-’6 dalam waktu 48 jam setelah perlakuan.
Dari penel‘tian tersebut disimpulkan bahwa 7. parula kurang efektif karena hanya
membunuh larva pads konsentrasi yang tinggi yaitu 100 mg/l.

Menurut Nivsarkar er a/ (2001) a terthienyl dapat merusak membran sel
dan menimbulkan kebocoran pada membran serta menonaktifkan membran
protein. Selanjutnya a terthienyl akan meracuni sistem pencernaan dan akhirnya
larva mati.

Pengaruh a terthienyl terhadap nematoda Meloidogyne incognita dan
Meloidogyne graminicola dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan
neratoda. Larva nematoda yang masuk ke jaringan akar 7. patula tidak dapat
berkembang/tumbuh dewasa, sebab akar tanaman ini mengandung senyawa
a terthienyl. Selain itu senyawa ini juga bersifat racun terhadap nematoda (Triman
dan Mulyadi, 2002). Pada Nilaparvata iugens, a terthienyl yang tekandung pada

dayn .kenixir (7. patula) dapat menghambat bekerjanya syaraf pada serangga
(Madry, 1994).
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3.1 Bahan dan Alat
Bahan dan alat penelitian yang digunakan adalah akar kenikir, larva
P.xylostella, kubis, aquadest, triton, blender, kain kasa, erlemeyer, pipet, neraca

analitis dan gelas aqua.

3.2 Metode

~ Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga kali
ulangan. Data yang diperoleh diuji dengan analisis varian RAL. Bila berbeda
nyata dihitung dengan menggunakan uji Duncan. Sedangkan perlakuan
niefnggunakan lima taraf konsentrasi dan satu kontrol yaitu: 0 mg/100 ml, 1
mg/100 ml, 2 mg/100 ml, 3 mg/100 ml, 4 mg/100 ml dan 5 mg/100 ml (Macedo et
al, 1997).

Larva P.xylostella yang digunakan didapat dari hasil penangkaran dengan
mengambil larva instaf 111 dari lapang kemudian dibiakkan. Larva yang digunakan
adalah larva instar II1.

Pembuatan ekstrak akar kenikir dilakukan dengan cara mencuci bersih
akar kenikir, kemudian dikeringanginkan selama + 1 minggu. Kemudian diblender
sampai membentuk serbuk dan diayak. Serbuk akar kenikir ditimbang sesuat
dengan perlakuan, lalu dicampur dengan aquadest dan diaduk sampai homogen.
Ekstrak didiamkan selama 24 jam. Setelah 24 jam, ekstrak disaring dan dicampur
dengan 0,01 ml triton sebagai pengemulsi dan kemudian diaplikasikan (Prijono,
1999). -

Larva P. xylostella instar I1I dari hasil penangkaran diletakkan dalam gelas
aqua secara tersendiri. Duun kubis dipotong dengan ukuran 4 X 4 cm, kemudian
diceiupkan dalam ekstrak akar kenikir selama 10 detik sesuai perlakuan. Daun
kubis dikcringanginkan, setelah itu dimasukkan ke dalam gelas aqua yang sudah
terilsi larva P. xylostella yang sebelumnya telah dipuasakan selama 1 hari. Tiap
perlakuan menggunakan 10 larva dengan tiga ulangan. 24 jam setelah perlakuan,

pakaln diganti dengan daun segar tanpa perlakuan (Prijono, 1994).
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Parameter pengamatan penelitian ini meliputi:

1. Mortalitas larva serangga uji, dihitung berdasarkan rumus Prijono (1999):

P =L x100 %
n

Keterangan:
P:-mortalitas
r: jumlah larva mati
n: jumlah larva yang digunakan

2. Tingkat kerusakan tanaman dihitung berdasarkan rumus Anonim (1998):

ZHXV
P = x100%
NxZ

_ Keterangan:
P: Tingkat kerusakan tanaman (%)
n: jumlah daun yang memiliki kategori kerusakan yang sama
' v: nilai skoring berdasarkan luas scluruh daun tanaman yang terserang
yaitu: 0 = tanaman tidak terserang (sechat)
| = luas kerusakan daun > 0 - < 20%
3 = luas kerusakan daun > 20% - < 40%
5 = luas kerusakan daun > 40% - < 60%
7 = luas kerusakan daun > 60% - < 80%
9 = luas kerus: kan daun > 80% - < 100%
Z: nilai kategori serangan tertinggi
N: jumlah daun yang diamati

3 Morfologi dan biologi P. xylostellu
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Lamp;'rén 1. Uji Toksisitas 12 Jam Setelah Perlakuan

1Y t [0,
Perl_akuan- :umlah La;va oy (/;) Jumlah |Rata-rats
PO 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
. P1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
P2 0,00 0,00 ; 0,00 0,00 0,00
PS 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
' 54 10,00 10,00 10,00 30,00 10,00
25 10,00 20,00 20,00 50,00 16,67
Jumiah 20,00 | 30,00 | 30,00 | 80,00
Rata-rata 3,33 5,00 5,00 4,44

Data ditransformasikan Arcsin

Jurmlah Larva Mati (%) ot IRt rata

Perlakuan 1 5 3
PO. 1,28 1,28 1,28 3,84 1,28
P1 1 1,28 1,28 1,28 3,84 1,28
P2 1,28 1,28 1,28 3,84 1,28
P3 1,28 1,28 1,28 3,84 1,28
P4 18,43 18,43 18,43 55,30 18,43
PS5 18,43 26,57 26,57 T1nk 23,86
Jumlah 42,00 50,13 50,13
Rata-rata 7,00 8,35 8,35 19820 50
Analisis Sidik Ragam:
Sumber Jumlah Kuadrat ; F-Tabel
F-Hitun
Ke%g(aman e Kuadrat Tengah i 5% 1%
Perlakuan 5 1903,356 380,671 103,665 ** 3,106 5,064
Galat 12 44,066 3,672
Total 17 . 1947,422 KK | 24,249%

Keterangan ** berbeda sangat nyata
* berbeda nyata
ns verbeda tidak nyata

" Hasil uji Duncan taraf 5% :

sy 1,10637
Perlakuar Rata-rata Notasi

_P5 16,667 a

P4 10,000 b

P3 0,000 (o3

P2 0,000 c

P1 0,000 c

PO 0000 ¢

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom notasi menunjukan
berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5%
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Lampiran 2. : Uji Toksisitas 24 Jam Setelah Perlal uan

Jumlah Larva Mati (%)

Perlaiuian Jumiah |Rata-rata

1 2 3

PO 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

P1 10,00 10,00 10,00 | 30,00 10,00

P2 10,00 20,00 20,00 | 50,00 16,67

P3 10,00 10,00 20,00 | 40,00 13,33

P4 20,00 20,00 20,00 | 60,00 20,00

P5 30,00 20,00 20,00 | 70,00 23,33
Jumilah 80,00 80,00 90,00 | 250,00
Rata-rata | 13,33 13,33 15,00 13,89

Data ditransformasikan Arcsin
Jumlah Larva Mati (%)

Perlakuan . 5 3 Jumliah |Rata-rata
PO 1,28 | 1,28 1,28 3,84 1,28
Pi 18,43 18,43 18,43 55,30 18,43
P2 18,43 26,57 26,57 71,57 23,86
P3 18,43 18,43 26,57 63,43 21,14
P4 26,57 26,57 26,57 79,70 26,57
P5 33,21 26,57 26,57 86,34 28,78
Jumlah 116,36 117,85 125,98
Rata-rata 19,39 19,64 21,00 b il
Analisis Sidik Ragam:
Sumber Jumlah Kuadrat ; F-Tabel
-Hit
Keragaman o Kuadrat Tengah s 5% 1%
Perlakuan 5 3269,466 653,893 66,737 ** 3,106 5,064
Galat - 12 117,576 9,798
Total ‘ 17 3387,04. KK  15,643%
‘Keterangan :

** berbeda sangat nyata
* berbeda nyata
ns berbeda tidak nyata

Hasil uji Duncan taraf 5% :

sy 1,80721
Perlakuan Rata-rata Notasi
P5 23,333 a
P4 20,000 a
"3 13,333 b
P2 16,667 c
P1 10,000 d
RO - 0,000 2

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom notasi menunjukan
berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5%

26
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Lampiran 3. Uji Toksisitas 36 Jam Setelah Perlakuan

Perlakuan 1Jumlah Lazrva Mati (%3) Jumlah Rata-ratal
PO 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
P 20,00 20,00 20,00 60,00 | 20,00
P2 20,00 30,00 20,00 70,00 | 23,33
P3 30,00 30,00 30,00 90,00 | 30,00
P4 30,00 30,00 40,00 100,00 | 33,33
P5 40,00 40,00 30,00 110,00 | 36,67

Jumlah | 140,00 | 150,00 | 140,00 | 430,00

Rata-rata | 23,33 2500 | 23,33 23,89
Data ditransformasikan Arcsin

| Jumlah Larva Mati (%)

Perlal:uan 1 5 3 Jumlah |Rata-rata
PO 1,28 1,28 1,28 3,84 1,28
P1 26,57 26,57 26,57 79,70 | 26,57
P2 26,57 33,21 26,57 86,34 | 28,78
P3 33,21 33,21 33,21 99,63 | 33,21
P4 33,21 33,21 39,23 | 105,65 | 35,22
P5 - 39,23 3923 |° 33,21 141.67.1 8722

Jumlah [ 160,03 | 166,71 | 160,06

Rata-rata | 26,68 27,79 26,68 e
Anal!s;s Sidik Ragam:

Sumber Jumlah  Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 5918,198 1183,640 182,625 ** 3,106 5,064
Galat 12 .77.775 6,481
Total - 17 5995,973 KK  9,413%

Keterangan ** berbeda sangat nyata
* berbeda nyata
ns berbeda tidak nyata

Hasil uji Duncan taraf 5% :
sy 1,46984

Perlgkuan Rata-rata Notasi
P5 36667 a
P4 33,333 a
P3 30,000 a
P2 23,333 b
P1 20,000 b
20 0,000 c

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom notasi menunjukan
berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5%

27
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Lanipiran 4. Uji Toksisitas 48 Jam Seteia}\ Periakuan

Perlakuan 1‘1 umiah Lazrva Mat (%:’3) Jumlah Rata—ratal
PO 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
P1 20,00 20,00 30,00 70,00 23,33
F2 30,00 30,00 30,00 90,00 30,00
P3 40,00 30,00 30,00 100,00 | 33,33
P4 40,00 40,00 40,00 120,00 | 40,00
PS5 50,00 50,00 50,00 150,00 | 50,00

Jumlah 180,00 | 170,00 180,00 | 530,00
Rata-rata | 30,00 28,33 30,00 29,44

_ Data ditransformasikan Arcsin
Jumlah Larva Mati (%)

Perlakuan 1 > 3 Jumlah |Rata-rata
PO 1,28 1,28 1,28 3,84 1,28
P1 26,57 26,57 33,21 86,34 28,78
P2 33,21 33,21 33,21 99,63 33,21
P3 39,23 33,21 33,21 105,65 | 35,22
P4 39,23 39 23 39,23 117,69 | 39,23
E-S .| 45,00 45 00 45,00 135,00 | 45,00

Jumiah 184,52 | 178,50 185,15
] r L 4
Rata-rata 30,75 29,75 30,86 SAGAT | 308

Analis‘is Sidik Ragam:

Sumber Jumlah  Kuadrat . F-Tabel
Keragaman  %°  Kuadrat _Tengah CTD 5% 1%
Perlakuan 5 7691,730 1538,346 344,341 ** 3,106 5,064
Galat 12 53,610 4,468
Total - 17 7745,340 KK 6,941%
Keterangan

** berbeda sangat nyata
* berbeda nyata
ns berbeda tidak nyata

Hasil uji Duncan taraf 5% :

. sy 1,22032
" Perlakvan Rata-rata Notasi ‘
PS5 50,000 a
P4 . 40,000 b
P3 33,333 c
P2 30,000 c
P1 23,333 d
PO 0,000 e

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom notasi menunjukan
berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5%
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Keterangan ** berbeda sangat nyata

* berbeda nyata

ns berbeda tidak nyata
Hasil uji Duncan taraf 5% :
sy 1,66632
Perlakuan Rata-rata__Notasi
P5 53333 a
P4 40,000 b
P3 33,333 bc
Pz 33,333 bc
P1 26,667 (o
PO 0,000 d

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom notiasi menunjukan
berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5%

-

Lampiran 5. Uji Toksisitas 60 Jam Setslah Perlakuan
Perlakuan 1J umlah La;;v a Mati (%;):»,) Jumlah |Rata-rata
PO 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
P1 30,00 20,00 30,00 80,00 26,67
P2 30,00 40,00 30,00 100,00 33,33
P3 40,00 30,00 30,00 100,00 33,33
P4 40,00 40,00 40,00 120,00 | 40,00
P5 60,00 50,00 50,00 160,00 | 53,33
Jumlah 200,00 | 180,00 180,00 | 560,00
Rata-rata 33,33 30,00 30,00 31,11
‘Data citransformasikan Arcsin
1 {0,
Perlakuan ilumlahgrva Mat (/‘g Jumlah |Rata-rats
PO 1,28 1,28 1,28 3,84 1,28
P1 33,21 26,57 33,21 92 99 31,00
P2 33,21 39,23 33,21 105,65 35,22
P3 39,23 33,21 33,21 105,65 35,22
P4 39,23 39,23 39,23 117,69 | 39,23
PS 50,77 45.00 45 00 140,77 46,92
Jumiah 196,93 184,52 185,15
Rata-rata 32,82 30,75 30,86 566,60 | 31,48
Analisis Sidik Ragam:
Sumber Jumlah  Kuadrat E-Hitung F-Tabel
Keragarnan Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan : 5 8174953 1634,991. 196,280 ** 3,106 5,064
Galat 12 99,959 8,330
Total 17 8274912 KK 9,169%

29
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Lampiran 6. Uji Toksisitas 72 Jam Setelah Perlakuan

Perjakuan ! 1Jumlah Lazrva el (%)3 Jumlah [Rata-rata
PO 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
P1. . | 30,00 20,00 30,00 80,00 | 26,67
P2 40,00 50,00 40,00 | 130,00 | 43,33
P3 40,00 50,00 40,00 | 130,00 | 43,33
P4 1 50,00 50,00 50,00 | 150,00 | 50,00
P5 70,00 70,00 70,00 | 210.00 | 70,00

Jumlah | 230,00 | 240,00 230,00 | 700,00

Rata-rata | 38,33 40,00 38,33 38,89

Data ditransformasikan Arcsin
Jumlah Larva Mati (%)

Jumliah Rata-ratJ

Perlakuan r > 3 :
PO 1,28 1,28 1,28 3,84 1,28
P1 33,21 26,57 33,21 92,99 31,00
P2 ' " | 38,23 45,00 39,23 123,46 | 41,15
P3 39,23 45,00 39,23 123,46 | 41,15
P4 45,00 45,00 45,00 135,00 | 45,00
TPS 56,79 56,79 56,79 170,37 | 56,79

Jumiah 214,74 219,64 214,74
Rata-rata | 35,79 36,61 35,79 e bh® T

Analfsis Sidik Ragam:

Sumber Jumlah  Kuadrat : F-Tabel
Keragaman = Kuadrat __ Tengah by 5% 1%
Perlakuan 5 11242,443 2248,489 365,548 ** 3,106 5,064
Galat 12 73,812 6,151

Total 17 11316,255 KK 6,877%
Keterangan :

** berbeda sangat nyata
* berbeda nyata
ns berbeda tidak nyata

Hasil uji Duncan taraf 5% :

sy 1,4319
Perlakuan Rata-rata Notasi
P5. 70,000 a
P4 ~ 50,000 b
P3 43333 b
P2 43,333 b
F1 26,667 c
PO 0,000 d

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom notasi menunjukan
berbe ja tidak nyata pada uji DMRT 5%
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Lampiran 7. Uji Toksisitas 84Jam Setelah Perlakuan

Jumlah Larva Mati (%)

Perlakuan 1 5 3 Jumlah |Rata-rata
PO 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
P1 40,00 30,00 40,00 110,00 | 36,67
P2 50,00 5),00 60,00 160,00 | 53,33
P3 | 60,00 60,00 50,00 170,00 | 56,67
P4 70,00 60,00 70,00 200,00 | 66,67
P5 80,00 90,00 90,00 260,00 | 86,67

Jumlah | 300,00 [ 290,00 | 310,00 | 900,00
Rata-rata 50,00 48,33 51,67 50,00

Data ditransformasikan Arcsin
==— -
Jumlah Larva Mati (%)

31

Perlakuan 1 > 3 Jumlah |Rata-rata
PO 1,28 1,28 1,28 3,84 1,28
P1 39,23 33,21 39,23 111,67 37,22
P2 45,00 45,00 50,77 140,77 | 46,92
P3 50,77 50,77 45,00 146,54 48,85
P4 56,79 50,77 56,79 164,35 | 54,78
PS5 63,43 71,57 71,57 206,57 68,86
Jumlah 256,51 252,59 264,64
Rate-rata | 42,75 42,10 4411 | i -
Ana!;sis Sidik Ragam:
Sumber’ Jumlah Kuadrat . F-Tabei
db -H
Keragaman Kuadrat  Tengah B 5% 1%
Perlakuan 5 16206,806 3241,361 284,406 ** 3,106 5,064
Gaiat 12 136,763 11,397
Total 17 16343,569 KK 7,854%

Keterangan ** berbeda sangat nyata
* berbeda nyata
‘' ns berbeda tidak nyata

Hasil uji Duncan taraf 5% :

Sy 1,9491
Perlakuan Rata-rata _Notasi
PS5 86,667 a
P4 66,667 b
P3 56,667 c
P2 53,333 G
P1 36,667 d
PO 0,000 &

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom notasi menunjukan
berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5%
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Lémpiran 8. Uji Toksisitas 96 Jam Setelah Perlakuan
Jumiah Larva Mati (%)

Perlakuvan 3 5 5 Jumlah |Rata-rata
PO | 000 0.00 0.00 0,00 | 0,00
P1 40,00 40,00 50,00 13J,00 | 43,33
P2 60,00 60,00 60,00 180,00 60,00
‘P3 70,00 70,00 60,00 200,00 66,67
P4 70,00 70,00 80,00 220,00 73,33
Ps 90,00 90,00 90,00 270,00 | 90,00

Jumlah 330,00 330,00 340,00 {1000,00

Rata-rata 55,00 55,00 56,67 55,56

Data ditransformasikan Arcsin
Jumlah Larva Mati (%)

Perlakuan 3 5 3 Jumlah |Rata-rata
PO 1,28 1,28 1,28 3,84 1,28
P1 39,23 39,23 45,00 123,46 | 41,15

Pz 50,77 50,77 50,77 152,31 50,77
P3 56,79 56,79 50,77 164,35 54,78
P4 56,79 56,79 63,43 177,01 59,00
PS 71,67 71,57 71,57 21470 | 71,57

Jumlah 276,42 276,42 282,82

Rata-rata 46,07 46,07 47 14 835,67 46,43

Analisis Sidik Ragam:

Sumber Jumlah  Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Ke'ragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 18533,285 3706,657 586,855 ** 3,106 5,064
Galat 12 75794 6,316
Total 17 18609,078 4 KK 5,413%
Keterangan -

** berbeda sangat nyata
* berbeda nyata
ne berbeda tidak nyata

‘Hasil uji Duncan taraf 5% :

sy 1,45099
Perlakuan Rata-rata Notasi
P5 90,000 a
P4 73,333 b
P2 66,667 c
P2 60,000 c
P1 43,333 d
PO 0,000 e

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom notasi menunjukan
berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5%
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Lampiran 9. Uji Toksisitas 108 Jam Setelah Perlakuan

Perlakuan 1Jumlah Lairva jeny (%:)3 .Jumlah [Rata-rata
PO | 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
P1 - | 40,00 40,00 50,00 | 130,00 | 43,33
P2 60,00 60,00 60,00 | 180,00 | 60,00
P3 70,00 60,00 60,00 | 190,00 | 63,33
P4 70,00 70,00 80,00 | 220,00 | 73,33
P5 90,00 90,00 90,00 | 270,00 | 90,00

Jurnfah | 330,00 | 320,00 340,00 | 990,00 :
Rata-rata | 55,00 53,33 56,67 55,00

Data ditransformasikan Arcsin
; Jumlah Larva Mati (%)

Perlakuan Jumlah Rata-ratal

1 2 3
PO 1,28 128 . 1,28 3,84 1,28
P1 39,23 39,23 45,00 123,46 | 41,15
P2 50,77 50,77 50,77 162,31 | 50,77
P3 56,79 50,77 50,77 158,33 | 52,78
P4 56,79 56,79 63,43 177,01 | 59,00
PS 71,57 71,57 71,57 21470 | 71,57
Jumiah 276,42 | 270,40 282,82
Rata-rata | 46,07 45,07 47,14 SEnbE lgean

Anal;sﬁs Sidik Ragam:

Sumber Jumlah  Kuadrat : F-Tabel
Keragaman - = Kuadrat  Tengah g 5% 1%
Perlakuan 5 18303,48° 3660,696 579,578 ** 3,106 5,064
Galat 12 75,794 6,316
Total 17 18379,275 KK 5,453%

Keterangan ** berbeda sangat nyata
* berbeda nyata
ns be‘beda tidak nyata

Has:l uji Duncan taraf 5% :

sy 1,45099

" Perlakuan Rata-rata  Notasi
P5 90,000 a
P4 73,333 b
3 63333 ¢
P2 60,000 ¢
=] 43,333 d
PO . 0000 e

_Keter'angan: Huruf yang sama pa;aa kolom notasi menunjukan
berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5%
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Lampiran 10. Uji Toksisitas 120 J. am’Setelah Perlakuan

Periakuan 1Jumlah Lairva Mati (%% Jumlah |Rata-rata
PO 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
P1 70,00 70,00 70,00 210,00 | 70,00
P2 80,00 70,00 80,00 230,00 | 76,67
3 80,00 80,00 80,00 240,00 | 80,00
P4 90,00 80,00 80,00 250,00 | 83,33
P5 90,00 90.00 90,00 270,00 | 90,00

Jumlah 410,00 390,00 400,00 | 1200,00
Rata-rata 68,33 65,00 66,67 66,67

Data ditransformasikan Arcsin
Jumlah Larva Mati (%)

Perlakuan Jumiah |Rata-rata

1 2 3
PO 1,28 1,28 1,28 3,84 1,28
P1 56,79 56,79 56,79 170,37 | 56,79
P2 63,43 56,79 63,43 183,66 | 61,22
P3 63,43 63,43 63,43 190,30 | 63,43
‘P4 71,57 63,43 63,43 198,43 | 66,14
P5 71,57 71,57 71,57 | 21470 | 71,57
Jumiah 328,07 | 313,29 319,94
Rata-rata 54,68 52,22 53,32 i sy

Analisis Sidik Ragam:
Sumber db Jumlah Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakvan 5 22981,118 4596,224 750,295 ** 3,106 5,064
Galat’ ' 12 73,511 6,126
Total 17 23054,629 KK 4,634%
Keterangan

** berbeda sangat nyata
* berbeda nyata
ns berbeda tidak nyata
Hasil uji Duncan taraf 5% :

sy 1,42897

"~ Perlakuan Rata-rata Notasi
P5 90,000 ‘a
P4 83,333 b
P3 80,000 bc
P2 76,667 c
P1 70,000 d
PO 0,000 e

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom nutasi menunjukan
: berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5%
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Lampiran 11. Pembentukan Pupa P.xylostella

Perlakuan F:lupa Yang %erbentuk (;/6) Jumlah |Rata-rata
PS5 40,00 50,00 50,00 140,00 | 46,67
P4 60,00 60,00 60,00 180,00 60,00
P3 60,00 70,00 70,00 200,00 66,67
P2 70,00 70,00 70,00 210,00 70,00
=1 70,00 80,00 70,00 220,00 73,33
PO 100,00 100,00 100,00 | 300,00 | 100,00

Jumiah 400,00 430,00 420,00 | 1250,00
Rata-rata 66,67 71,67 70,00 69,44

Da‘a ditransformasikan Arcsin

Perjakuan P1UP a Yang ;erbentuk (Z") Jumlah |Rata-rata
P5 39,23 45,00 45,00 129,23 43,08
P4 50,77 50,77 50,77 152,31 50,77
P3 50,77 56,79 56,79 164,35 54,78
P2 56,79 - 56,79 56,79 170,37 56,79
M1 56,79 63,43 £6,79 177,01 59,00
’PO 88,72 88,72 88,72 266,16 88,72

Jumlah 343,07 361,50 354,85

Rata-rata 57,18 60,25 59,14 $005.42 | 90,00

Anal‘sis Sidik Ragam:
Symber Jumlah  Kuadrat : F-Tabel
keragaman  %°  Kuadrat _ Tengah iy 5% 1%
Perlakuan 5 19269,641 3853,928 610,171 ** 3,106 5,064
Galat 12 75,794 6,316
Total 17 19345,435 KK  4,270%
Keterangan

** berbeda sangat nyata
* berbeda nyata
ns berbeda tid ik nyata

Has'il uji Duncan taraf 5% :

sy 1,45099
Perlakuan Rata-rata _ Notasi
"PO 100,000 a
P1 73,333 b
P2 70,000 bc
P3 66,667 c
F4 60,000 d
D 46,667 e

Keterangan: Huruf yaﬁg sama pada kolom notasi menunjukan
berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5%
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Lampiran 12. Pembentukan Imago P, xylostella

Perlakuan Imago Yanngerbentuk :g%) Jumlah |Rata-rata
Po 10,00 10,00 10,00 30,00 10,00
P4 10,00 20,00 20,00 50,00 16,67
P3 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
P2 20,00 30,00 20,00 70,00 23,33
P1 30,00 30,00 30,00 90,00 | 30,00
PO 80,00 70,00 80,00 | 230,00 | 76,67

Jumlah 170,00 | 180,00 180,00 | 530,00

Rata-rata 28,33 30,00 30,00 29,44

Data clitransformasikan Arcsin
ey

0,

Perjakuan Irr;ago Yang_éTerbentuk éﬁ’) Jumlah |Rata-rata
P5 18,43 18,43 18,43 5530 | 18,43
P4 18,43 26,57 26,57 71,57 | 23,86
P3 26,57 26,57 26,57 79,70 | 26,57
P2 26,57 33,21 26,57 86,34 | 28,78
P1 33,211 3321 3321 |, 9963 | 33,21
PO 63,43 56,79 6343 | 18366 | 61,22

Jumlah 186,65 | 194,78 | 194,78

Rata-rata 31,11 32,46 32,46 SIS 2201

‘Analisis Sidik Ragam:
Sumber Jumlah  Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Peﬁlguan 5 8047,697 1609,539 187,600 ** - 3,106 5,064
Galat 12 102,956 8,580
Total _ 17 8150,652 KK 9,150%

Keterangan :** berbeda sangat nyata
* berbeda nyata
ns berbeda tidak nyata

Hasil uji Duncan taraf 5% :

sy : 1,69112
Perlflkuan Rata-rata Notasi
PO 76,667 a
P1 30,000 b
P2 23,333 bc
P3 20,000  cd
Pa 16,667 d
F5 10,000 e

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom notasi menunjukan
bert.eda tidak nyata pada uji DMRT 5%
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Lampiran 13. Tingkat Kerusakan Pada Daun Kubis 24 Jam Setelah Perlakuan

Perlakuan T|1ngkat Ker;sakan (0:/;) Jumilah Rata-ratJ
PO 11,10 | 4,32 | 11,10 | 26,52 | 8,84
P1 8,64 8,64 556 | 22,84 | 761
P2 4,32 6,17 6,17 16,66 | 5,55
‘P3 6,17 6,17 1,85 14,19 | 4,73
P4 3,70 3,09 3,70 10,49 | 3,50
PS 1,23 1,23 | 185 4,31 1,44

Jumlah-. 3516 | 29,62 | 30,23 | 95,01
Rata-rata 5,86 4,94 5,04 5,28

Data ditransformasikan Akar (x+0.5)
' Tngkat Kerusakan (%)

Periakuan 7 5 3 Jumiah |Rata-rat
PO 3,41 2,20 3,41 9,01 3,00
P1 - 3,02 3,02 2,46 8,51 2,84
Pz 2,20 2,58 2,58 7,36 2,45
P3 : 258 | 2,58 1,53 6,70 2,23
F4 2,05 1,89 2,05 5,99 2,00
P5 1,32 1,32 1,53 4,16 1,39

Jumiah 14,57 13,59 13,57

Rata-rata 2,43 2,27 2,26 ahid g
Analisis Sidik Ragam: ]

Sumber Jumlah Kuadrat . F-Tabel
_Kerageman O umdeat Teepah - £ 5% 1%
Perlakuan 5 29378 5876 34,078 * 3,106 5,064
Galat : 12 2,069 0,172
Total 17 31,447 KK 17,910%
Keterangan

** berbeda sangat nyata
* berbeda nyata
ns berbeda tidak nyata

Hasil uji Duncan taraf 5% :

sy * 0,23973 i
Perlakuan Rata-rata Notasi

PO 8840 a
P1 7613 ab
P2 5553 bc

-P3 4,730 cd
P4 3,497 de
P5 1,437 e

Keteﬁangah: Huruf yang sama pada kolom notasi menunjukan
berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5%
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Lampiran 14. Nilai LCso pada 48 JSP.

**t*********PROBIT ANALYSIS de ok ok ok ok ok ok ok sk ok s ko Xk
Parameter Estimates (PROBIT model: (PROBIT(p)) = Intercept + BX):

Regression Coeff. Standard Enor Coeff./S.E.
Konsentrasi 27799 .06428 4.32460
Intercept Standard Error  Intercept/S.E.
-1.29945 21098 -6.15919

Pearson Goodness-of-Fit Chi Square= 5816 DF=4 P= 213
Since Goodness-of-Fit Chi square is NOT significant, no heterogeneity factor is
used in the calculation of confidence limits.
Observed and Expected Frequencies
Number of Observed Expected

Konsentrasi Subjects Responses Responses Residual Prob
.00 300 0 2.907 -2.907 .09689
- 1.00 30.0 7.0 4.606 2.394 15352
200 300 9.0 6.858 2.142 22860
3.00 309 10.0 9.624 376 32079
© 400 300 12.0 12.769 -.769 42563
500 300 15.0 16.081 -1.081 .53605

Probit Transformed Responses

0.04

-44

Probit

DOsIs
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Confidence Limits for Effective Konsentrasi
95% Confidence Limits
Prob Konsentrasi  Lower Upper

01  -3.69405 -9.21826 -1.56090
02 271343 -743977 -87116
03 209125 -631428  -.43063
04 -1.62322 -546974 -09711
05 -1.24251 -4.78456 17596
0€ -91846 -4.20296 40999
07 -63434 -3.69452 61670
08 -37994 -3.24075 .80325
09  -.14858 -2.82953 97438
10 06440 245247  1.13338
15 94616  -91396 1.81427
20 1.64696 26175  2.40248
25 224818  1.20172 2.97580
30 278809  1.95275 3.58375
35 328840 2.54850 4.24730
40 376315  3.03327 4.95747
45 422248 344971 569716
50 467452  3.82759 6.45707
55 512656 4.18568 7.23678
€0 558588  4.53661 8.04197
65  6.06063 489033 8.88320
70  6.56094 525642  9.77640
J5  7.10086 564622  10.74558
80 770208 6.07582  11.82927
85 840287 6.57244 13.09657
90 928464  7.19302 14.69539
91 949761  7.34238  15.08209
92 972898  7.50445 15.50237
93 998337 7.68244 15.96471
94 1026750  7.88100 16.48129
95 1059154  8.10719 17.07073
96 1097225 8.37262 17.76356 .
97 1144029 8.69852 1861571
98 12.06246 9.13115 19.74910
99 13.04308 981193 21.53655
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Lampiran 15. Nilai LCs pada 72 J3P -

*#***#l***##PROBIT ANALYSIS**************
Parameter Estimates (PROBIT model: (PROBIT(p)) = Intercept + BX):

Regression CoefT. Standard Error Coeff./S.E.
Kansentrasi 27255 06328 430711

Intercept Standard Error Intercept/S.E.
-1.23042 = 20579 -5.97896

Pearson Goodness-of-Fit Chi Sauare= 7219 DF=4 P= .125
Since Goodness-of-Fit Chi square is significant, a heterogeneity factor is used in
the calculation of confidence limits.

Observed and Expec ‘ed Frequencies
Number of  Observed Expected

Konsentrasi  Subjects Responses  Responses  Residual Prob
.00 30.0 0 3.278 -3.278 10927
1.00 30.0 8.0 5.072 2.928 .16907
2.00 300 10.0 7.397 2.603 .24657
*3.00 - 306 10.0 10.197 -.197 33989
400 30.0 12.0 13.328 -1.328 44425

500 - 300 16.0 N 16379 -.579 55265

Probit Transformed Responses
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Prob Konsentrasi

.01
.02
63
C4
.05
.06
07
08
.09
.10
35
20
25
30
35
49
A5
.50
55
.60
65
.70
y .
.80
85
90
£1
‘62
93
94
95
96
97
98
99

Confidence Limits for Effective Konsentrasi

95% Confidence Limits

-3.02096
-2.02080
-1.38623
-0.90886
-0.52056
-0.19006
-0.90027
-0.64060
-0.40483
-0.18761
0.71173
0.42649
1.03970
1.59037
2.10066
2.58487
2.05334
3.51440
3.97545
4.44392
492813
5.43842
5.98909
6.60230
7.31706
8.21640
8.43362
8.66959
8.92906
9.21885

-9.54935

9.93765

10.41502
11.04959
12.04975

Lower

-45.42594
-39.99119
-35.27951
-31.73906
-28.86255
-26.41725
-24.27611
-22.36185
-20.62381
-19.02692
-12.46340
-7.36182
-3.21528
-0.02019
10.98018
1.03086
1.65224
1.10125
2.47387
2.81081
3.13334
3.45572
3.79058
4.15293
4.56596
507625
5.19836
5.33061
5.47558
5.6.701
5.82056
6.03555
6.29900
6.64799
7.19581

Upper

-0.68014
-0.11649
0.24654
0.52362
0.75236
0.95011
0.12642
0.28716
0.43625
0.57646
1.20501
1.81947
2.57676
3.78548
5.86589
8.68748
11.81255
15.05061
18.36504
21.77456
25.32429
29.08270
33.15164
37.69313
42.99613
49.67791
51.29291
53.04779
54.97781
57.13383
59.59334
62.48361
66.03767
70.76340
78.21397
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Lampiran 16. Nilai LCs, pada 96 JSP

d ok ok ok ki ok ok ok ok ok ok pROBIT ANALYSIS % ek %k ok ook ok sk ok ok ok ok % %
Parameter Estimates (PROBIT model: (PROBIT(p)) = Intercept + BX):

Regression Coeff. Standard Error Coeff./S.E.
Konsentrasi 27255 .06328 430711

Intercept Standard Error Intercept/S.E.
-1.23042 .20579 -5.97896

Pegison Goodness-of-Fit Chi Square= 7.219 DF=4 P= .125
Since Goodness-of-Fit Chi square is significant, a heterogeneity factor is used in
the calculation of confidence limits.

Observed and Expected Frequencies

Number of  Observed ©  Expected

Konsentrasi  Subjects Responses  Responses  Residual Prob
.00 30.0 0 3.278 -3.278 10927
1.00 300 8.0 5.072 2.928 16907
2.00 30.0 10.0 1.397 2.603 24657
3.00 30.0 10.0 10.197 -197 33989
400 30.0 12.0 13.328 -1.328 44425
- 5.00 30.0 ].6.0 16.579 -.579 55265

Probit Transformed Respons 3s

Probit
)
a

DosIs
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Prob

01
02
02
04
0s
06
07
G8
09
10
15
20
25
30,
35
40
45
50
55
60
.65
70
15
80
85
90
91
92
93
94
95
95
97
98
99

Confidence Limits i.'or Effective Konsentrasi

95%, Confidence Limits

Knnsentrasi Lower

-7.02096
-6.02080
-5.38623
-4.90886
-4.52056
-4.19006
-3.90027
~-3.64080
-3.40483
-3.18761
-2.71173
-2.42649
-1.03970

-1.59037

0.10066
0.58487
1.05334
1.51440
1.97545
2.44392
3.92813
3.43842
3.98909
4.60230
5.31706
6.21640

" 6.43362

6.66959
6.92906
7.21885
7.54935
7.93765
8.41502
9.04959
10.04975

-51.425%94
-43.99119
-39 27951
-35.73906
-32.86255
-30.41725
-28.27611
-26.36185
-24.62381
-23.02692
-16.46340
-11.36182
-7.21528
-4.02019
-3.98018
-1.03086
-1.65224
0.10125
0.47387
0.81081
1.13334
1.45572
1.79058
2.15293
2.56596
3.07625
3.19836
3.33061
3.47558
3.63701
3.82056
4.03555
4.29900
4.64799
5.19581

Upper
-3.68014

-3.11649
-3.24654
-3.52362
-3.75236
-3.95011
-2.12642
-2.28716
-2.43625
-2.57646

-1.20501
-1.81947

0.57676
1.78548
3.86589
6.68748
9.81255
13.05061
16.36504
19.77456
23.32429
27.08270
31.15164
35.69313
40.99613
47 67791
49.29291
51.04779
52.97781
55.13383
57.59334
60.48361
64.03767
68.76340
76.21397
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Lampiran 17. Nilai LCso pada 120 J3P -
*E* ALK KE X k%% DPROBIT ANALYSIS % kdskdok ko bk k&%

Parameter Estimates (PROBIT model: (PROBIT(p)) = Intercept + BX):

Regression Coeff.  Standard Error Coeff./S.E.
Konsentrasi 26703 .06290 4.24551
Intercept Standard Error Intercept/S.E.
-1.19736 .20384 -5.87397

Pearsor Goodness-of-Fit Chi Square= 8,007 DF=4 P= 091
Since Goodness-of-Fit Chi square is significant, a heterogeneity factor is used in
the calcuvlation of confidence limits.

Observed and Expected Frequencies

Number of  Observed Expected

Konsentrasi  Subjects Responses Responses Residual Prob
.00 300 .0 3.467 -3.467 11558
1.00  30.0 8.C 5.283 2.717 17610
200 300 11.0 7.607 3.393 (25357
300 30.0 10.0 10.379 -.379 .34595
400 30.0 12.0 13.457 -1.457 44858
500 30.0 16.0 16.644 -.644 55479

Probit Transformed Responses

i i ' "
- 3 3 -

DOsIs
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Confidence Limits for Effective Konsentrasi

95% Confidence Limits
Prob Konsentrasi Lower Upper i

01 -822797 -95.56579  4.67432
02 .-720711 -81.93387 -4.11534
03 -5.55940 -73.29046  -4.24492
04 -6.07216 -66.79248  -4.52006
05 -5.67583 -61.51037  -4.74735
06 -5.33848 -57.01764  -4.94399
07 -5.04270 -53.08143  -3.11943
08 -4.7778 -49.56001  -3.27951
09 -453700 -46.36044  -3.42812
10 431529 -43.41843  -3.56803
15  -4.60266 -31.28789  -2.19788
20 -333222 2177129 -2.82278
25 -3.95811 -13.87753. -1.62951
30 <252018  -7.57258 1.13788
35  -1.04103  -4.20661 4.59889
40  -1.53526 . -3.74975  9.92600
45 001343  -2.49413  15.8266
50 048402  -2.98494  21.87549
55 095461 -1.37556 28.03053
60 143278  -1.72128 3433184
65 192761  0.04826  40.87511
70  5.44786  0.37266  47.79091
75 3.00993  0.70802  55.26886
. 80 3.63582  1.06972 63.60766
85 436538 148101 73.33786
90 528933 198823  85.59095
91 550504  2.10950 88.55169
92 574590  2.24080  91.76857
93 601074 238469 9530617
G4 630650  2.54487 99.25765
95 6.64387  2.75926  103.74693
96 7.04020 294017 109.06113
97 752744 320137 11557303
98 8.17515  3.54729 124.23079
99 9.19601  4.09010  137.87888
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Lampiran 18. Nilai LTs; pada Konsentrasi 1 mg/100ml

de ook 't oo ok ok sk ok ok ok ok % PROB‘T ANALYSIS % ok ke k k k ok ok k k k k ok
Parameter Estimates (PROBIT model: (PROBIT(p)) = Intercept + BX):
Regression Coeff. Standard Error Coeff./S.E.

JSP 01670 .00254 6.56200
. Intercept Standard Error  Intercept/S.E.
-1.71375 20559 -8.33585

Pegrson Goodness-of-Fit Chi Sqiare =6.440 DF=8 P= 598
Since Goodness-of-Fit Chi square is NOT significant, no heterogeneity factor is
used in the calculation of confidence liniits.
Observed and Expected Frequencies
Number of Observed Expected
JSF Subjects Responses Responses Residual Prob

12.00  30.0 0 1.953 -1.953  .06509
2490 300 . 30 2.838 162 .09459
36.00 30.0 6.0 3.988 2012 13294
48.00 300 7.0 5.425 1.575 .18082
6000 300 8.0 7.148 852 23827
72.00 300 8.0 9.135 -1.135  .30450
84.00 300 11.0 11.336 -336 37786
96.0 300 13.0 13.677 -677 45591
10.00 300 13.0 16.071 -3.071 53571
120.00 - 300 21.0 18.423 2577 61410

Probit Transformed Responses
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Confidence Limits for Effective JSP

95% Confidence L mits

JSP

-30.68684
-14.36159
-4.00375
421194
10.12609
15.52075
20.25081
24.48602
28.33777
31.88331
46.56280
58.22960
68.23867
17.22712
85.55627
93.45981
101.10658
108.63211
116.15765
123.80441
151.70796
140.03710
149.02556
159.03463
170.70142
185.38092
188.92646
192.77821
197.01342
201.74348
207.13814
213.47617
221.26797
231.62582
24795106

Lower

-79.27642
-56.21915

-41.63097
-30.68612

-21.80742
-14.27157
-7.68386
-1.80418
4.47521
8.41190
28.38362
43.76455
56.34542
66.91563
75.95928
83.88714
91.06255
97.77611
104.24850
110.65462
117.15050
123.89964
131.10459
139.05990
148.26946
159.79068
162.56510
166.57613
168.88364
172.57398
176.77863
181.71350
187.77382
195.82061
208.48596

Upper
-3.83128
8.96019
17.11690
23.28213
28.32117
32.63151
36.43058
39.85102

4298015

45.87873

58.14184
68.38012
77.77826
86.94588
96.19227
105.61987
115.23607
125.04790
135.10088
145.48638
156.34596
167.88686
180.41973
194.44344
210.85309
231.56670
236577197
242.02503
248.01764
256.71409
262.35563
271.33849
282.38826
297.08636
320.26976
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Lampiran 19. Nilai LTso pada Konsentrasi 2 mg/100ml

******‘*******PROBIT ANALYS{S*************

Paipmeter Estimates (PROBIT model: (PROBIT(p)) = Intercept + BX):
Regression Coeff. Standard Error  Coeff/S.E.

JOE 01877 00248 7.58239
Intercept Standard Error Intercept/S.E.
-1.55958 19285 -8.08702

Pearson Goodness-of-Fit Chi Square =5.020 DF =8 P = .755
Since Goudness-of-Fit Chi square is NOT significant, no heterogeneity factor is
usec :n the calculation of confidence limits.
Obsérved and Expected Frequencies
Number of Observed Expected
JSP Subjects Responses Responses Residual Prob

1200 30.0 .0 2,731 -2.731 .09104
2400 300 5.0 4011 989 13369
36.00 30.0 7.0 5.651 1..49 18838
48:00  30.0 9.0 7.652 1.348 .25506
60,00 30.0 10.0 9.971 030 33235
72,00 . 30.0 13.0 12.526 474 41753
84.00 30.0 16.0 15.204 796  .50679
96,00  30.0 18.0 17.871 29, 395N
108.00 30.0 18.0 20.398 -2.398 67992

120.00 30.0 23.0 22.673 32T 525579

Probit Transformed Responses

10

0.04

Rsq = 0.9785
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01
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Confidence Limits for Effective JSP

95% Confidence Limits

JSP

-40.85243
-26.32864
-17.11376
-10.18176
-4.54312
25625
4.46436
8.23222
11.65894
14.81324
27.87289
38.25228
47.15687
55.15347
62.56351
69.59492
76.39788
83.09299
§9.78810
96.59107
103.62247
111.03251
119.02911
127.93371
138.31310
151.37274
154.52704
157.95376
161.72162
165.92973
170.72910
176.36775

- 183.29974

192.51462
207.03842

Lower

-81.02792
-61.60519
-49.30803
-40.07508
-32.57883

-26.21035

-20.63719

-15.65704
-11.13720
-6.98576
10.07978
23.43197
34.64105
44.40916
53.10362
60.94951
68.12388
74.79903
81.14917
87.34332
93.54479
99.92316
106.67992
114.09700
122.64565
133 30371

135.86607

138.64552
141.69713
145.10030
148.97593
153.52252

159.10337

166.50993

178.16128

Upper

-16.70799
-5.00322
2.44901
8.07276
12.66129
16.57886
20.02455
23.11970
25.94403
28.55290
39.47688
48.36987
56.24519
63.61544
70.80224
78.02610
85.43190
93.10574
101.10460
109.49061
118.35891
127.86179

138.24340

14991070
163.60723
180.93869

185.13665

189.70137

194.72506

200.34074

206.75116

214.28935

223.56519

235.90804

255.38417
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Lamviran 20. Nilai LTs, pada Konseritrasi 3 mg/100ml

*EFEE XX F XA X DPROBIT ANALYSIS ** %k knsssss
Paranieter Estimates (PROBIT model: (PROBIT(p)) = Intercept + BX):
Regression Coeff. Standard Error Coeff./S.E.
JSP .01960 .00249 " 7.86580

Intercept Standard Erro- Intercept/S.E.

-1.55629 .19235 -8.09093
Pearson Goodness-of-Fit Chi Square =6.832 DF =8 P= .555
Since Goodness-of-Fit Chi square is NOT significant, no heterogeneity factor is
used in the calculation of confidence limits.
Observed and Expected Frequencies

Number of Observed Expected

JSP  Subjects Responses Responses Residual Prob

12,00  30.0 .0 2.797 -2.797 .09323
24,00  30.0 4.0 4.162 - 162 13875
36,00 300 9.0 2,923 3.077 .19744
4800 300 10.0 8.072 1.928 .26906
60.00  30.0 10.0 10.554 -.554 35179
72.00 30.0 13.0 13.267 =267 .44222
84,00 30.0 17.0 16.074 26 53579
96,00 30.0 19.0 18.822 178 62740
108.C0 300 19.0 21.369 -2.369 71231
120.00  30.0 24.0 23.603 397 78678

Probit T ansformed Responses

Rsq = 0.9466
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Prob
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Confidence Limits for Effective JSP

) 95% Confidence Limits
JSP Lower Upper
-39.29543 -76.81997 -16.29443
-25.38489 -58.44821 -5.00334
-16.55911 -46.81572  2.18430
-9.91981 -38.08119  7.60741
-4.51926 -30.98900 12.03138
07746 -24.96322 15.80765
4.10789 -19.68938  19.12830
-7.71665 -1497612  20.11037
10.99868 -10.69790 24.83076
14.01979 -6.76776 27.34284
26.52800 9.39785 37.84976
36.46912  22.06620 46.37989
4499772  32.72971 53.90279
52.65667 42.06132 60.90313
59.75383 50.41587  67.68257
66.48833  58.00658  74.45254
73.00405 64.99014 81.36311
79.41646 71.51174 88.51534
85.82887  77.72098 . 95.9799%4
92.34458 83.77065 103.82439
99.07909 89.81522 112.14050
106.17624  96.01905 121.07066
113.83519 102.57859 130.84307
122.36379 109.76808 141.83999
132.30492 118.04421 154.76234
14481312 128.35235 171.12673
147.83424 130.82938 175.09192
151.11626 133.51586  179.40404
154.72503 136.46497 184.15027
158.75545 139.75334 189.45638
163.35217 143.49770 195.51408
168.75273 147.88968 202.63825
175.39202 153.27998 211.40560
18421781 160.43258 223.07312
198.12834 171.68258 241.48597
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Lampiron 21. Nilai LTs pada Konsentrasi 4 mg/100ml

**#***#*****#PROBIT ANALYSIS**#**********
Parameter. Estimates (PROBIT model: (PROBIT(p)) = Intercept + BX):
Regression Coeff. Stan lard Error  Coeff./S.E.

ISP .01945 00243 7.99064
Intercept Standard Error Intercept/S.E.
-1.30518 17961 -7.26668

Pearson Goodness-of-Fit Chi Square= 2.511 DF=8 P= 961
'Sirnce Goodness-of-Fit Chi square is NOT significant, no heterogeneity factor is
used in the calculation of confidence limits.
Observed and Expected Frequcncies
Number of Observed Expected
JSP Subjects Responses Responses Residual Prob

12.00 300 3.0 4.257 -1.257 .14191
2400 300 6.0 6.027 -.027 .20090
36.00 30.0 10.0 8.177 1.823 .27258
48.00 300 12.0 10.652 1.348 .35508
60.00 300 12.0 13.350 -1.350 .44501
72.00  30.0 15.0 16.137 -1.137 .53789
84.00 300 200 18.862 1.138 .62873

96.00 300 220 21.387 613 71290
108.00 30.0 220 23003 -1.603 .78677

120.00 300 260  25.445 555 .84817

Probit Transformed Responses

104

a
§ 15 Req = 0.9673
0 20 40 B0 80 100 120 140
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Confidence Limits for Effective JSP

95% Confidence Limits

JSP

-52.50683
-38.49029
-29.59725
-22.90735
-17.46564
-12.83389
-8.77275

- -5.13649

-1.82945
1.21468
13.81821
23.83510
32.42869
40.14601
4729725
54.08308
60.64845
67.10973
73.57100
80.13637
86.92220
94.07344
101.79076
110.38435
120.40124
133.00477
136.04890
139.35594
142.99220
147.05334
151.68509

157.12681

163.81670
172.70974
186.72628

Lower

-92.20964
-73.77206
-62.09302
-53.31996
-46.19354
-40.13604
-34.83200
-30.08942
-25.78233
-21.82344
-5.50809
7.33498
18.21596
27.82497
36.53031
44.54620
52.00833
59.02017
65.68620 .
72.13065
78.50177
8497277
91.75474
99.13725
107.59212
118.08307
120.59964
123.32757
126.32068
129.65652
133.45320
137.9045%
143.36542
150.60850
161.99556

Upper

-28.03216
-16.64206
-9.39639
-3.93312
52061
431963 °
7.65784
10.65336
13.38376
15.90289
26.40829
34.88150
42.28799
49.10169
55.61444
62.03904
68.54823
75.28622
82.37002
89.89689
97.96625
106.71335
116.35408
127.25904
140.12045
156.45026
160.41171
164.72127
169.46626
174.77267
180.83252
187.96129
196.73677
208.41840
226.85903

33


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

54

Lampiran 22. Nilai LTs pada Konsentrasi 5 mg/100m|

*;#**_‘*******t PROB[T ANALYS[S * ok ok ok ok ok ok ok ok ok ok ok ok

Parameter Estimates (PROBIT model: (PROBIT(p)) = Intercept + BX):
Regression Coeff. Standard Error Coeff./S.E.

JSP .02389 00265 9.00012
Intercept Standard Error Intercept/S.E.
-1.21689 17926 -6.78854

Pearson Goodness-of-Fit Chi Square =3.868 DF =8 P = .869
Since Goodness-of-Fit Chi square is NOT significant, no heterogeneity factor is
used in the calculation of confidence limits.
Observed and Expectec Frequencies
Number of Observed Expected
JSPp Subjects Responses Responses Residual Prob

12.00  30.0 5.0 5.284 -284 17613
2400  30.0 7.0 ~7.799 =799 25995
36.00  30.0 11.0 10.819 181 .36062
4800 300 15.0 14.162 .838 47206
60.00 30.0 16.0 17.572 -1.572 58574
72.00 300 2:.0 20.779 221 69262

84.00 30.0 26.0 23.557 2.443 78523
96.00 30.0 27.0 25.776 1.224 .85919
108.00  30.0 27.0 27.409 -.409 91362
12000 300 27.0 28516  -1.516 .95054

Probit Transformed Responses

Rsq = 0.9536

0 20 40 6 8 10 120 140
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Confidence Limits for Effective JSP

95% Confidence Limits

JSP

49.43743
-38.02752
-30.78829
-25.34251
-20.91278
-17.14238
-13.83648

-10.87645

- -8.18441

-5.70639
4.55329
11.70736
19.70282

25.98497
31.80631

37.33019
42.67461
17.93430
53.19399

58.53841
64.06229

68.88363

76.16578

83.16124

91.31531

101.57499

104.05301

" 106.74505

109.70508
113.01098
116.78138
121.21110
126.65689
133.89612
145.30603

Lower

-80.02675
-65.55135
-56.38103
-49.49150
-43.89416
-39.13548
-34.96782
-3 .24043
-27.85441
-24.74120
-11.89708
-2.24094
6.86673
14.53403
21.54800
28.09579
34.30133
40.25307
46.02190
51.67621
57.29679
62.99209
68.91672
75.30443
82.55014
91.46390
93.59277
95.89719
98.42217
101.23254
104.42699
108.16748
112.75034
118.82081
128.35050

Upper

-29.44236
-19.96180
-13.93283
-9.38852
-5.68532
-3.47222
0.24554
2.73297
499908
7.08866
15.78549
22.76755
28.82925
3435178
39.56015
44.61015
49.62562
54.71699
59.99126
65.55796
71.53519
78.06222
85.32742
93.62720
103.50156,
116.12876
119.20268
122.55039
126.24023
130.37084
135.09261
140.65265
147.50364
156.63245
171.05872
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